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Abstract: Ritual Rokat Bhumih di Bondowoso merupakan tradisi 

keagamaan yang kaya akan makna dan nilai-nilai kearifan lokal yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali dan menganalisis makna yang terkandung dalam ritual ini, serta 

kontribusinya terhadap pelestarian lingkungan. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif terhadap masyarakat lokal yang terlibat dalam 

pelaksanaan Rokat Bhumih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual 

ini tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan, tetapi 

juga sebagai media untuk memperkuat hubungan sosial di antara 

komunitas serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian 

lingkungan. Melalui simbol-simbol yang terdapat dalam ritual ini, 

masyarakat Bondowoso mengekspresikan nilai-nilai keberlanjutan dan 

harmonisasi dengan alam. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan studi kearifan lokal dan praktik 

keberlanjutan di Indonesia. 

Keyword: Rokat Bhumih, Kearifan Lokal, Ritual Keagamaan, Pelestarian 

Lingkungan 

 

PENDAHULUAN 

Rokat Bhumih merupakan salah satu tradisi kearifan lokal yang sangat dijunjung 

tinggi oleh masyarakat Bondowoso, Jawa Timur. Rokat Bhumih berasal dari bahasa lokal, 

Madura. Dalam makna sempit yang berarti meruwat bumi, lebih luasnya adalah 

membebaskan dan memulihkan kembali alam semesta dari segara hal buruk ke hal 
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kebaikan.
1

 Tradisi ini tidak hanya menjadi bagian dari ritual keagamaan, tetapi juga menjadi 

sarana pelestarian lingkungan yang penting. Masyarakat Bondowoso, yang mayoritas 

beragama Islam, memadukan nilai-nilai spiritual dan lingkungan dalam satu kesatuan yang 

harmonis. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana Rokat Bhumih 

berfungsi sebagai jembatan antara kepercayaan spiritual dan tanggung jawab ekologis.  

Sejarah mencatat bahwa Bondowoso memiliki kekayaan alam yang melimpah, 

termasuk pegunungan, lahan pertanian, dan sumber daya air yang sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat.
2

 Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya 

aktivitas manusia, tantangan terhadap lingkungan pun semakin besar. Dalam konteks ini, 

Rokat Bhumih muncul sebagai respons masyarakat terhadap isu-isu lingkungan yang 

dihadapi. Rokat Bhumih bukan hanya sekedar ritual, melainkan juga merupakan bentuk 

pendidikan lingkungan yang berkelanjutan bagi masyarakat. Dalam pelaksanaannya, ritual 

ini melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk generasi muda yang diajak untuk 

terlibat langsung. Dengan mengikutsertakan generasi muda, diharapkan nilai-nilai kearifan 

lokal dapat terus diwariskan dan diperkuat. 

Rokat Bhumih juga diwarnai dengan berbagai ritual yang melibatkan elemen kultur 

lokal, seperti penggunaan bahan-bahan organik dalam persembahan dan pemilihan waktu 

yang diatur berdasarkan kalender pertanian dan perkebunan. Misalnya, ritual ini biasanya 

dilakukan sebelum masa panen kopi untuk memastikan keberlanjutan hasil perkebunan di 

masa yang akan datang. Dalam konteks tersebut, Rokat Bhumih bukan hanya sekadar 

ritual, tetapi juga merupakan sarana untuk memperkuat hubungan antara manusia dan 

lingkungan. 

Kearifan lokal menjadi pedoman penting dalam menjalani kehidupan masyarakat, 

terutama di daerah-daerah yang masih mempertahankan tradisi dan budaya lokal.
3

 Dalam 

konteks Bondowoso, kearifan lokal seperti Rokat Bhumih memiliki peran signifikan dalam 

membangun kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dan pentingnya menjaga 

kelestarian alam. Menurut data, sekitar 70% penduduk Bondowoso bergantung pada 

sektor pertanian dan perkebunan sebagai mata pencaharian utama, sehingga ritual seperti 

Rokat Bhumih berfungsi untuk memperkuat komitmen masyarakat terhadap pelestarian 

sumber daya alam.
4

 

Kearifan lokal juga berkontribusi dalam menjaga keutuhan sosial masyarakat. 

Melalui tradisi ini, masyarakat Bondowoso dapat bersatu dalam menjalankan kegiatan 

bersama, membina hubungan sosial yang harmonis, dan memperkuat identitas budaya 

mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komunitas yang 
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memiliki tradisi dan ritual kuat cenderung memiliki tingkat kohesi sosial yang lebih tinggi.
5

 

Oleh karena itu, kearifan lokal tidak hanya melibatkan aspek spiritual, tetapi juga aspek 

sosial dan lingkungan yang saling terkait. 

Lebih dari sekadar ritual, Rokat Bhumih juga mencerminkan hubungan yang erat 

antara manusia dan alam. Dalam banyak tradisi, termasuk di Bondowoso, ada keyakinan 

bahwa menjaga alam sama dengan menjaga kehidupan spiritual.
6

 Dalam konteks ini, Rokat 

Bhumih menjadi sarana untuk mengingatkan masyarakat akan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara kehidupan spiritual dan keberlangsungan lingkungan. Dengan 

melihat fenomena ini, sangat penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 

tentang Rokat Bhumih dan implikasinya terhadap pelestarian lingkungan dan nilai-nilai 

kearifan lokal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana tradisi lokal dapat berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan di 

tengah tantangan yang ada. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan kebijakan lingkungan yang lebih inklusif dan berbasis 

kearifan lokal. 

Relevansi penelitian ini juga terletak pada upaya untuk melestarikan kearifan lokal 

di tengah arus modernisasi yang kian pesat. Banyak tradisi dan ritual yang terancam punah 

akibat perubahan sosial dan budaya yang cepat.
7

 Oleh karena itu, dengan melakukan 

penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan 

dan masyarakat untuk lebih menghargai dan melestarikan tradisi lokal yang ada, terutama 

dalam konteks pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Dengan begitu, Rokat 

Bhumih tidak hanya akan menjadi ritual tahunan, tetapi juga bagian penting dari strategi 

pelestarian lingkungan hidup masyarakat Bondowoso. 

 

ROKAT BHUMIH: SEJARAH DAN ASPEK BUDAYA 

Rokat Bhumih adalah sebuah ritual keagamaan yang memiliki akar budaya yang 

dalam di masyarakat Bondowoso Jawa Timur khususnya daerah sekitaran gunung Ijen. 

Ritual ini diperkirakan telah ada sejak 1946 M. seiring dengan perkembangan agama Islam 

di daerah tersebut.
8

 Rokat Bhumih    berasal dari tradisi masyarakat agraris yang 

mengedepankan hubungan dengan alam sebagai bagian dari keyakinan spiritual mereka. 

Ritual ini diadakan sebelum waktu panen kopi yang dianggap sebagai waktu yang tepat 

untuk memohon keberkahan hasil panen dan perlindungan dari Allah Swt.
9

 

Selama bertahun-tahun, Rokat Bhumih mengalami berbagai perubahan. Awalnya, 

ritual ini hanya diikuti oleh segelintir masyarakat, tetapi seiring dengan meningkatnya 
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kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya, partisipasi masyarakat semakin meluas, 

bahkan menjadi pemikat wisatawan mancanegara untuk ikut serta dalam ritual tersebut. 

Data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bondowoso menunjukkan bahwa sejak tahun 

2015, jumlah peserta Rokat Bhumih meningkat hingga 300%. Hal ini menunjukkan bahwa 

ritual ini tidak hanya dipandang sebagai tradisi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memperkuat identitas budaya masyarakat Bondowoso. 

Perubahan dalam Rokat Bhumih juga terlihat dari integrasi elemen-elemen budaya 

lain, seperti seni pertunjukan can macanan singo ulung dan kuliner lokal yang semakin 

melengkapi jalannya ritual. Misalnya, dalam beberapa tahun terakhir, penampilan seni tari 

yang menggambarkan perjalanan sejarah Bondowoso ditambahkan sebagai bagian dari 

acara. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman spiritual peserta, tetapi juga 

memperkenalkan kekayaan budaya daerah kepada generasi muda. Di samping itu, Rokat 

Bhumih    juga diwarnai dengan interaksi antar kelompok masyarakat yang beragam. 

Masyarakat yang berasal dari latar belakang berbeda, baik suku maupun agama, turut 

berpartisipasi dalam ritual ini. Hal ini menciptakan suasana harmonis yang mencerminkan 

nilai toleransi dan keberagaman yang menjadi ciri khas masyarakat Bondowoso. 

Menyadari hal ini, beberapa organisasi non-pemerintah juga mulai terlibat dalam 

mendukung dan mempromosikan Rokat Bhumih    sebagai bagian dari upaya pelestarian 

budaya lokal. 

Dengan demikian, Rokat Bhumih bukan hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi 

juga merupakan simbol dari perjalanan sejarah, identitas budaya, dan upaya masyarakat 

untuk menjaga nilai-nilai lokal di tengah arus modernisasi yang semakin menguat. 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam ritual ini menjadi bukti nyata bahwa kearifan lokal 

tetap relevan dan dihargai dalam konteks kehidupan sehari-hari.
10

 

 

KEARIFAN LOKAL DAN PRAKTIK PELESTARIAN LINGKUNGAN 

Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun 

oleh masyarakat yang berkaitan dengan tradisi, budaya, dan interaksi mereka dengan 

lingkungan.
11

 Dalam konteks Rokat Bhumih di Bondowoso, kearifan lokal berperan 

penting dalam bentuk praktik pelestarian lingkungan yang telah dilakukan oleh masyarakat 

selama berabad-abad. Kearifan lokal ini mencakup aturan dan norma yang mengatur 

penggunaan sumber daya alam, sehingga keberlanjutan ekosistem dapat terjaga. Misalnya, 

masyarakat Bondowoso memiliki tradisi untuk tidak menebang pohon sembarangan dan 

selalu mengadakan ritual untuk meminta izin kepada alam sebelum melakukan aktivitas 

yang berpotensi merusak lingkungan. 

Salah satu contoh kearifan lokal yang dapat diamati dalam praktik Rokat Bhumih 

adalah konsep "simbiosis mutualisme", di mana manusia dan alam dianggap saling 
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membutuhkan dan mendukung.
12

 Dalam ritual ini, masyarakat tidak hanya berdoa untuk 

meminta berkah, tetapi juga berkomitmen untuk menjaga alam dengan melakukan 

kegiatan seperti bersih-bersih sungai dan penanaman pohon. Hal ini menunjukkan bahwa 

kearifan lokal tidak hanya berbicara tentang tradisi, tetapi juga mencakup tindakan nyata 

yang berkontribusi pada pelestarian lingkungan.
13

 

Selain itu, pelestarian lingkungan melalui kearifan lokal juga menjadi bagian dari 

pendidikan komunitas. Dalam Rokat Bhumih generasi muda dilibatkan dalam berbagai 

kegiatan yang mengajarkan nilai-nilai cinta lingkungan, seperti menanam pohon dan 

merawat tanaman. Pendekatan ini tidak hanya mendorong kesadaran akan pentingnya 

lingkungan tetapi juga membangun rasa tanggung jawab terhadap alam. 

Kearifan lokal yang terkait dengan pelestarian lingkungan juga berkontribusi pada 

penguatan identitas budaya masyarakat Bondowoso. Ritual Rokat Bhumih tidak hanya 

dilaksanakan sebagai bentuk keagamaan, tetapi juga sebagai cara untuk menyatukan 

masyarakat dalam upaya menjaga lingkungan. Hal ini menciptakan rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama terhadap lingkungan, yang penting untuk memastikan 

keberlangsungan ekosistem di masa mendatang. Dengan demikian, praktik pelestarian 

lingkungan yang didasarkan pada kearifan lokal menjadi solusi yang efektif untuk 

menghadapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks.
14

 

Dalam kesimpulannya, kearifan lokal memainkan peran yang sangat penting dalam 

praktik pelestarian lingkungan di Bondowoso, terutama dalam konteks Rokat Bhumih. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan tradisi dalam upaya pelestarian 

lingkungan, masyarakat tidak hanya melindungi sumber daya alam tetapi juga memperkuat 

identitas budaya mereka. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk menghargai 

dan mempromosikan kearifan lokal sebagai bagian dari strategi pelestarian lingkungan 

yang berkelanjutan. 

 

PRAKTIK DAN PROSES ROKAT BHUMIH 

Rokat Bhumih merupakan sebuah ritual keagamaan yang diadakan oleh 

masyarakat Bondowoso secara turun temurun sebagai wujud syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Dalam praktiknya, ritual ini dilaksanakan setiap tahun biasanya saat menjelang 

musim panen kopi.
15

 Rangkaian acara dimulai dengan persiapan yang melibatkan seluruh 

anggota masyarakat, di mana mereka berkumpul untuk merencanakan dan menyiapkan 

berbagai kebutuhan ritual. Persiapan tersebut tidak hanya meliputi penyediaan bahan 

makanan dan minuman, tetapi juga pengorganisasian tempat dan waktu pelaksanaan. 
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Pada hari pelaksanaan, ritual diawali dengan do’a bersama yang dipimpin oleh 

tokoh agama setempat. Do’a ini biasanya diiringi dengan pembacaan ayat-ayat suci Al-

Qur'an yang berkaitan dengan tema syukur dan keberkahan. Setelah prosesi do’a, 

masyarakat melakukan arak-arakan menuju lokasi yang telah ditentukan, biasanya di area 

yang dianggap suci atau memiliki nilai historis. Arak-arakan ini diiringi dengan musik 

tradisional, konvoi, can macanan singo ulung dan tarian yang mencerminkan kebudayaan 

lokal, sehingga menambah suasana khidmat dan meriah. 

Setelah sampai di lokasi, masyarakat mulai melakukan serangkaian kegiatan yang 

meliputi penyembelihan hewan kurban dan pembagian makanan kepada para peserta. 

Penyembelihan hewan, seperti kambing atau sapi, dilakukan dengan cara yang sesuai 

dengan syariat Islam, dan dagingnya dibagikan kepada warga yang membutuhkan. Hal ini 

tidak hanya sebagai bentuk syukur, tetapi juga sebagai upaya untuk memperkuat 

solidaritas sosial di antara masyarakat. Kegiatan selanjutnya adalah ritual pembersihan 

lingkungan yang melibatkan seluruh peserta. Masyarakat membersihkan area sekitar 

lokasi ritual, mengumpulkan sampah, dan menanam pohon sebagai simbol pelestarian 

lingkungan. Proses ini mencerminkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan hidup, yang sejalan dengan ajaran agama dan nilai-nilai kearifan lokal. Dalam 

konteks ini, Rokat Bhumih bukan hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi juga menjadi 

sarana pendidikan lingkungan bagi masyarakat. 

Melalui rangkaian acara yang terstruktur dan melibatkan banyak elemen 

masyarakat, Rokat Bhumih menjadi momen penting yang memperkuat hubungan 

antarwarga, serta antara manusia dengan alam. Ritual ini menekankan pentingnya 

kolaborasi dan gotong royong, yang merupakan nilai-nilai dasar dalam budaya Indonesia.  

 

SIMBOL-SIMBOL DAN MAKNA YANG TERKANDUNG 

Setiap elemen dalam Rokat Bhumih mengandung simbol dan makna yang dalam. 

Misalnya, hewan kurban yang disembelih selama ritual tidak hanya sekadar sarana untuk 

memenuhi syariat, tetapi juga melambangkan pengorbanan dan rasa syukur kepada 

Tuhan.
16

 Daging yang dibagikan kepada masyarakat menandakan pentingnya berbagi dan 

kepedulian sosial, serta memperkuat ikatan antarwarga. Selain itu, simbol air yang 

digunakan dalam upacara pembersihan juga memiliki makna penting. Air dalam banyak 

tradisi budaya, termasuk yang ada di Bondowoso, melambangkan kesucian, kehidupan, 

dan penyegaran. Dengan membersihkan lingkungan, masyarakat diingatkan akan 

pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian alam.  

Simbol-simbol yang ada dalam Rokat Bhumih juga mencerminkan kearifan lokal 

yang telah diwariskan turun-temurun. Dalam masyarakat Bondowoso, ritual ini menjadi 

sarana untuk mengajarkan generasi muda tentang pentingnya tradisi, lingkungan, dan nilai-

nilai sosial. Dengan melibatkan anak-anak dan remaja dalam praktik ini, diharapkan 

mereka dapat memahami dan menghargai warisan budaya yang ada.  
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Secara keseluruhan, simbol-simbol dalam Rokat Bhumih tidak hanya berfungsi 

sebagai elemen ritual, tetapi juga sebagai pengingat akan pentingnya hubungan harmonis 

antara manusia, Tuhan, dan lingkungan. Melalui ritual ini, masyarakat Bondowoso 

memperkuat identitas budaya mereka sekaligus berkontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan hidup. Dalam konteks yang lebih luas, Rokat Bhumih dapat dilihat sebagai 

contoh bagaimana kearifan lokal dapat diintegrasikan dengan praktik keagamaan dan 

kegiatan pelestarian lingkungan, yang pada gilirannya memperkuat ketahanan sosial dan 

budaya masyarakat.
17

 

 

NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG 

1. Hubungan Manusia Dengan Alam 

Ritual Rokat Bhumih di Bondowoso merupakan manifestasi dari hubungan yang 

harmonis antara manusia dan alam. Tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk syukur atas 

hasil bumi yang melimpah dan sebagai permohonan agar alam senantiasa memberikan 

keberkahan. Dalam konteks ini, masyarakat Bondowoso meyakini bahwa 

keberlangsungan hidup mereka sangat bergantung pada keseimbangan ekosistem yang 

ada.
18

 Oleh karena itu menjaga kelestarian lingkungan adalah bagian integral dari identitas 

budaya mereka. Mereka percaya bahwa dengan menghormati alam, maka alam pun akan 

memberikan hasil yang melimpah. 

Contoh kasus bisa dilihat pada tahun 2021, ketika terjadi penurunan hasil panen 

di beberapa wilayah Bondowoso akibat cuaca ekstrem. Melalui pelaksanaan Rokat 

Bhumih, masyarakat setempat melakukan doa bersama untuk meminta perlindungan dan 

bantuan dari Tuhan serta alam. Hasilnya, tahun berikutnya, mereka merasakan 

peningkatan hasil panen, yang kembali menguatkan keyakinan mereka akan kekuatan 

ritual dan hubungan mereka dengan alam. 

Dengan demikian, Rokat Bhumih bukan hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi 

juga sebuah bentuk pendidikan lingkungan yang mengajarkan generasi muda tentang 

pentingnya menjaga kelestarian alam. Dalam proses ini, mereka belajar untuk menghargai 

dan melestarikan lingkungan sekitar mereka, yang selaras dengan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Melalui ritual ini, masyarakat tidak hanya mengungkapkan 

rasa syukur, tetapi juga memperkuat ikatan mereka dengan alam. Dalam konteks yang 

lebih luas, Rokat Bhumih    dapat menjadi model bagi masyarakat lain dalam menjaga 

hubungan harmonis dengan lingkungan, yang pada akhirnya dapat mempromosikan 

konservasi dan keberlanjutan. 
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2. Keterkaitan Sosial dalam Komunitas 

Rokat Bhumih juga memiliki dimensi sosial yang sangat penting dalam memperkuat 

ikatan antar anggota komunitas.
19

 Ritual ini dilakukan secara kolektif, melibatkan berbagai 

elemen masyarakat, dari pemuda hingga orang tua, menciptakan rasa kebersamaan yang 

kuat. Kegiatan ini juga menjadi ajang untuk berbagi pengetahuan dan tradisi antar generasi. 

Dalam ritual ini, orang tua biasanya menceritakan kisah-kisah leluhur yang berkaitan 

dengan alam dan kehidupan sehari-hari, sehingga generasi muda dapat memahami dan 

menghargai kearifan lokal yang ada.  

Contoh konkret keterkaitan sosial dalam Rokat Bhumih  bisa dilihat dari kegiatan 

persiapan ritual, di mana warga saling membantu dalam mengumpulkan bahan-bahan yang 

diperlukan. Proses ini tidak hanya memperkuat kerja sama, tetapi juga membangun rasa 

saling memiliki dan tanggung jawab terhadap komunitas.  

Rokat Bhumih juga menjadi momen untuk merayakan keberagaman budaya dalam 

komunitas. Dalam setiap pelaksanaannya, masyarakat sering kali mengundang warga dari 

suku atau latar belakang budaya lain untuk turut serta, sehingga memperluas jangkauan 

interaksi sosial dan memperkaya pengalaman budaya. Hal ini menciptakan suasana inklusif 

yang mendukung toleransi dan saling pengertian antar komunitas yang berbeda. 

Contoh kasus yang relevan adalah pelaksanaan Rokat Bhumih  pada tahun 2022, 

di mana lebih dari 1.000 warga berkumpul untuk merayakan acara ini. Dalam prosesi 

tersebut, mereka membawa hasil pertanian yang ditanam secara organik dan ramah 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Bondowoso tidak hanya berfokus 

pada aspek religius, tetapi juga berkomitmen terhadap praktik pertanian yang 

berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini menciptakan rasa kepemilikan 

yang kuat terhadap tradisi dan lingkungan mereka. 

Dengan demikian, Rokat Bhumih tidak hanya menjadi sarana untuk 

mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan dan alam, tetapi juga berfungsi sebagai 

pengikat sosial yang kuat di dalam masyarakat. Melalui ritual ini, masyarakat Bondowoso 

dapat menguatkan identitas kolektif mereka serta menciptakan komunitas yang lebih solid 

dan saling mendukung, yang pada gilirannya dapat membantu dalam upaya pelestarian 

lingkungan dan budaya lokal. 

 

KONTRIBUSI ROKAT BHUMIH TERHADAP PELESTARIAN LINGKUNGAN 

Upaya Menjaga Ekosistem Lokal 

Ritual Rokat Bhumih di Bondowoso bukan hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi 

juga merupakan bentuk praktik pelestarian lingkungan yang sangat penting bagi 

masyarakat setempat. Dalam ritual ini, masyarakat melakukan serangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk menjaga keseimbangan alam, seperti penanaman pohon, pembersihan 

sungai, dan pengelolaan sampah. Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup Bondowoso, 
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kegiatan penanaman pohon yang dilakukan selama Rokat Bhumih  berhasil menanam lebih 

dari 5.000 pohon dalam satu tahun, yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

udara dan penyerapan karbon dioksida.
20

 

Dalam praktiknya, masyarakat percaya bahwa menjaga lingkungan adalah bagian 

dari ibadah. Hal ini tercermin dalam pelaksanaan ritual, di mana setiap partisipan diajak 

untuk menyadari pentingnya keberadaan flora dan fauna dalam ekosistem. Upaya ini 

bukan hanya untuk kepentingan saat ini, tetapi juga untuk generasi mendatang.
21

 

Lebih jauh, ritual ini juga melibatkan kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah 

setempat dalam menggagas program-program lingkungan. Salah satu contoh konkret 

adalah program “Bersih Sungai” yang dilaksanakan bersamaan dengan Rokat Bhumih, di 

mana masyarakat membersihkan sungai dari sampah dan limbah. Kegiatan lain yang 

dilakukan selama Rokat Bhumih    adalah pengenalan praktik pertanian berkelanjutan. 

Masyarakat diajak untuk menggunakan metode pertanian yang ramah lingkungan, seperti 

pertanian organik dan agroforestri, yang tidak hanya meningkatkan hasil pertanian tetapi 

juga menjaga keanekaragaman hayati.
22

  

Secara keseluruhan, Rokat Bhumih menjadi wadah yang efektif untuk menyatukan 

berbagai elemen masyarakat dalam upaya menjaga dan melestarikan lingkungan. Ritual ini 

berfungsi sebagai pengingat bahwa keberlanjutan lingkungan merupakan tanggung jawab 

bersama yang harus dijaga dan dilestarikan. 

Pembelajaran dari Kearifan Lokal untuk Keberlanjutan 

Kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Bondowoso dalam konteks Rokat 

Bhumih sangat berperan dalam upaya keberlanjutan lingkungan. Dalam ritual ini, terdapat 

banyak simbol dan praktik yang berakar pada tradisi dan pengetahuan lokal yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Masyarakat meyakini bahwa setiap elemen alam 

memiliki perannya masing-masing dan harus dihormati.
23

 Misalnya, dalam tradisi, terdapat 

ritual khusus yang dilakukan untuk menghormati pohon besar yang dianggap sebagai 

tempat tinggal roh penjaga alam. Ritual ini bukan hanya menekankan pentingnya 

konservasi, tetapi juga membentuk hubungan yang harmonis antara manusia dan alam. 

Melalui Rokat Bhumih, masyarakat Bondowoso mengajarkan generasi muda 

tentang pentingnya menjaga lingkungan dan nilai-nilai kearifan lokal. Sekolah-sekolah 

setempat mulai mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam kurikulum mereka, 

dengan mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan Rokat Bhumih. Selain itu, 
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kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam juga menjadi fokus dalam Rokat 

Bhumih. Masyarakat diajarkan tentang pentingnya rotasi tanaman dan pengelolaan air yang 

efisien untuk menghindari pencemaran dan pengurasan sumber daya alam.  

Pembelajaran dari kearifan lokal juga mencakup pengenalan terhadap tanaman 

obat dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Masyarakat Bondowoso 

memiliki pengetahuan yang luas tentang berbagai tanaman yang dapat digunakan untuk 

pengobatan tradisional.
24

 Dengan demikian, Rokat Bhumih    bukan hanya sekadar ritual, 

tetapi juga merupakan sarana untuk mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai kearifan lokal 

kepada generasi mendatang. Pelestarian lingkungan yang dilakukan dalam konteks ritual 

ini menunjukkan bahwa harmoni antara manusia dan alam dapat dicapai melalui 

pemahaman dan penghargaan terhadap kearifan lokal yang telah ada. 

 

DAMPAK RITUAL TERHADAP LINGKUNGAN SEKITAR 

Pengaruh Positif dan Negatif 

Ritual Rokat Bhumih di Bondowoso tidak hanya memiliki makna spiritual bagi 

masyarakat, tetapi juga memberikan dampak yang signifikan terhadap lingkungan sekitar. 

Secara positif, ritual ini berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran ekologis 

dan mendorong tindakan pelestarian lingkungan. Misalnya, dalam beberapa tahun 

terakhir, masyarakat Bondowoso telah mengadakan berbagai kegiatan penghijauan yang 

berhubungan dengan ritual ini, seperti penanaman pohon di area sekitar tempat 

berlangsungnya Rokat Bhumih. Namun, di sisi lain, terdapat juga pengaruh negatif yang 

perlu dicermati. Beberapa praktik dalam ritual Rokat Bhumih, seperti penggunaan bahan-

bahan alami yang tidak terkelola dengan baik, berpotensi menimbulkan dampak buruk 

bagi ekosistem lokal. Misalnya, pengambilan bahan baku dari hutan tanpa memperhatikan 

keberlanjutan dapat memicu kerusakan lingkungan.
25

 

Dampak positif dan negatif ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ritual Rokat 

Bhumih memerlukan pengelolaan yang baik untuk memaksimalkan manfaat sambil 

meminimalkan kerugian. Penting bagi masyarakat untuk menerapkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam setiap aspek ritual, termasuk dalam pemilihan lokasi, pengambilan 

bahan, dan pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini, edukasi tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem menjadi langkah krusial yang perlu dilakukan secara terus-

menerus. 

Perubahan Perilaku Masyarakat Terkait Lingkungan 

Ritual Rokat Bhumih berperan penting dalam membentuk perilaku masyarakat 

Bondowoso terhadap lingkungan. Seiring dengan meningkatnya pemahaman tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan, banyak warga yang mulai berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan yang mendukung keberlanjutan. Misalnya, setelah dilaksanakannya Rokat 

Bhumih, banyak kelompok masyarakat yang terbentuk dengan fokus pada pengelolaan 
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sampah dan pembersihan lingkungan. Di beberapa desa, inisiatif ini bahkan berhasil 

mengurangi jumlah sampah yang dibuang sembarangan hingga 40% dalam setahun 

terakhir.
26

 

Masyarakat juga mulai mengadopsi praktik ramah lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti penggunaan bahan alami dan mengurangi penggunaan plastik. 

Munculnya komunitas-komunitas peduli lingkungan yang diinisiasi oleh generasi muda 

Bondowoso menjadi salah satu contoh nyata dari perubahan ini. Mereka aktif melakukan 

kampanye dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan melalui 

media sosial dan kegiatan langsung. 

Namun, tantangan tetap ada. Tidak semua masyarakat sepenuhnya terlibat dalam 

perubahan perilaku ini, terutama mereka yang masih terikat pada tradisi dan kebiasaan 

lama. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih inklusif dan kolaboratif diperlukan untuk 

memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat dapat berpartisipasi dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Dengan demikian, Rokat Bhumih dapat berfungsi tidak hanya 

sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai momentum untuk perubahan sosial dan 

lingkungan yang positif di Bondowoso. 

 

KESIMPULAN 

Ritual Rokat Bhumih yang berlangsung di sekitar Ijen Bondowoso merupakan 

sebuah tradisi yang kaya akan makna dan mengandung unsur kearifan lokal yang sangat 

penting bagi masyarakat. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Rokat Bhumih tidak 

hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat 

ikatan sosial antarwarga, serta sebagai upaya pelestarian lingkungan. Melalui praktik ini, 

masyarakat Bondowoso menunjukkan komitmen mereka terhadap lingkungan hidup 

dengan mengadakan kegiatan pembersihan sungai dan penanaman pohon sebagai bagian 

dari ritual.  Selain itu, ritual ini juga mengandung nilai-nilai spiritual yang mendalam, seperti 

rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen dan harapan untuk masa depan yang lebih baik. 

Melalui pelaksanaan ritual ini, masyarakat juga melestarikan tradisi yang telah ada selama 

bertahun-tahun yang menunjukkan betapa pentingnya warisan budaya dalam konteks 

perkembangan zaman. 

Kearifan lokal yang terkandung dalam Rokat Bhumih memiliki implikasi yang 

signifikan tidak hanya bagi masyarakat Bondowoso, tetapi juga bagi masyarakat luas. 

Dalam konteks global, kearifan lokal ini dapat menjadi contoh bagi daerah lain yang 

menghadapi tantangan serupa, seperti kerusakan lingkungan dan hilangnya nilai-nilai 

budaya. Dengan mengintegrasikan praktik tradisional dalam upaya pelestarian lingkungan, 

Rokat Bhumih menunjukkan bahwa tradisi dan modernitas dapat berjalan beriringan, 

menciptakan sinergi yang positif. Melalui Rokat Bhumih, masyarakat Bondowoso 

memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya menjaga hubungan harmonis antara 

manusia dan alam. Oleh karena itu, upaya untuk mendokumentasikan dan 
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mempromosikan ritual-ritual seperti Rokat Bhumih dapat membantu masyarakat lain 

untuk menemukan cara yang relevan dalam menjaga lingkungan hidup.  

Dalam upaya melestarikan Rokat Bhumih dan kearifan lokal lainnya, penelitian 

lebih lanjut sangat diperlukan untuk menggali aspek-aspek yang belum terungkap, seperti 

pengaruh perubahan iklim terhadap pelaksanaan ritual dan adaptasi masyarakat terhadap 

tantangan modern. Sebuah studi lanjut dapat meneliti bagaimana generasi muda 

memandang ritual ini dan bagaimana partisipasi mereka dapat ditingkatkan untuk 

memastikan keberlanjutan tradisi. Selain itu, penting untuk melakukan studi komparatif 

dengan ritual-ritual yang ada di daerah lain, sehingga dapat diidentifikasi elemen-elemen 

yang dapat saling memperkaya satu sama lain. 
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